






A. Latar Belakang 
Menurut (Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 tentang PPDB TK, SD, 
SMP, SMA, SMK n.d.) Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat SD adalah salah 
satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelanggarakan pendidikan umum 
pada jenjang pendidikan dasar. Pendidikan sekolah dasar anak usia kelas empat 
merupakan dalam tahap operasional kongkret sebagaimana menurut teori kognitif 
Piaget. Pada tahap ini, kondisi akal setiap anak dapat berfikir secara logis terhadap 
sesuatu yang bersifat nyata. Perkembangan motorik anak juga sangat mempegaruhi 
perubahan interaksi seseorang dengan lingkungan fisik. Lingkungan fisik tersebut 
dapat memberikan dorongan untuk meningkatkan pertumbuhan anak dalam 
membentuk kematangan fisik yang mengarah pada sistem jaringan otot, syaraf dan 
fungsi organ tubuh dalam perkembangan kinerja motorik anak.  
Kemampuan gerak motorik tersebut terdapat pada pembelajaran penjaskes 
yang merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari pendidikan lainnya. 
Sebab, pendidikan penjaskes sangat berperan penting dalam mengembangkan 
kepribadian setiap individu yang berada di lingkungan sekolah. Tanpa pendidikan 
jasmani proses pendidikan disekolah tidak akan berjalan dengan seimbang. 
Pendidikan jasmani bertujuan untuk mendorong proses pertumbuhan dan 
perkembangan motorik, fisik, pengetahuan, sikap sportifitas, pembiasan pola hidup 
sehat dan pembentukan karakter (mental, emosional, spiritual dan sosial). Seperti 
yang diungkapkan oleh (Rachman, 2004:8) bahwa Pendidikan jasmani adalah 





kebugaran Jasmani secara harmonis dan selaras yang bersifat menyeluruh. 
Pengembangan yang berdasarkan ketrampilan motorik, pengetahuan, perilaku 
hidup sehat, sifat sportif dan kecerdasan emosi.  
Salah satu komponen penunjang pelaksanaan pendidikan jasmani agar dapat 
berjalan dengan baik adalah kurikulum. Seperti yang dituangkan dalam Undang 
Undang  Republik Indionesia Nomor 20 Tahun 2003 bahwa Kurikulum merupakan 
seperangkat rencana, dan pengaturan mengenai tujuan, isi bahan pelajaran serta 
cara sebagai pedoman penyeleggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional. Dalam kurikulum 2013 untuk siswa sekolah dasar kelas 
atas pembelajaran penjaskes menggunakan sistem mengajar 60% untuk praktik di 
lapangan dan 40% materi pembelajaran dikelas. Materi pendidikan jasmani 
sebagian besar adalah olahraga permainan yang sifatnya beregu ataupun 
perorangan. Permainan bola besar merupakan salah satu materi olahraga yang 
dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan bola. Banyak sekali 
permainan bola besar yang bisa diajarkan oleh peserta didik. Namun, hingga saat 
ini masih banyak guru penjaskes disekolah dasar ketika pembelajaran hanya 
mengajarkan permainan yang sangat populer. Contohnya seperti: permainan sepak 
bola, bola basket dan bola voly. Biasanya alasan guru penjas hanya mengajarkan 
permainan sangat populer ke peserta didik karena alasan keterbatasan sarana dan 
prasarana yang membuat olahraga permainan diajarkan secara terbatas.  
Salah satu materi penjaskes yang dapat diajarkan kepada peserta didik selain 
permainan populer yaitu permainan bola tangan. Olahraga permainan ini mungkin 
kurang diketahui oleh peserta didik ataupun bagi masyarakat umum. Karena 





dan televisi. Banyak anak – anak jaman sekarang tidak mengetahui bahwa 
permainan bola tangan termasuk materi bola besar di pembelajaran penjaskes. 
Materi bola besar yang mereka ketahui hanyalah permainan bola basket, bola voly 
dan sepak bola.  
Bola tangan adalah suatu permainan beregu yang alatnya menggunakan 
bola. Permainan ini cara bermainnya menggunakan tangan untuk mengoper bola 
dari pemain ke pemain lainnya. Permainan bola tangan secara umum dimainakan 
oleh 8 orang pemain dimana salah satu pemain berfungsi sebagai penjaga gawang. 
Teknik permainan ini yaitu dapat secara dribbling (menggiring bola), passing 
(melempar), shooting (penembakan) bola ke gawang lawan dengan menggunakan 
tangan. Permainan bola tangan hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan 
tangan kecuali kaki. Tujuan permainan ini adalah memasukkan bola sebanyak– 
banyaknya ke gawang lawan dan tim yang banyak mencetak gol dinyatakan sebagai 
pemenang. Bentuk lapangan permainan bola tangan yaitu persegi panjang dengan 
ukuran minimal 40 x 20 meter dan ukuran untuk gawang 2 x 3 meter.  
Untuk dapat memberikan materi bola tangan ke peserta didik tentu harus 
menggunakan sarana dan prasarana. Sarana yang dimaksud seperti bola dan gawang 
untuk melakukan permainan bola tangan. Sedangkan prasarananya yaitu lapangan 
permainan bola tangan yang ukurannya sesuai pada umumnya. Namun, tidak semua 
sekolah mendapatkan sarana prasarana tersebut. Menurut Sukari (2013:41) 
lingkungan sekolah akan menjadi faktor eksternal yang penting demi terwujudnya 
proses pembelajaran yang kondusif. Sehingga, guru penjaskes harus cerdas dalam 
mengelola lingkungan belajar serta memilih atau menggunakan keadaan sesuai 





Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SDN 1 Ngares bahwasanya 
guru belum sepenuhnya mengajarkan kepada peserta didik tentang permainan bola 
tangan dalam kegiatan olahraga. Guru hanya mengajarkan pelajaran yang masuk 
dalam Pekan Olahraga Daerah (POPDA) seperti sepakbola, basket dan voli. 
Sehingga selama ini banyak siswa hanya mengenal permainan bola besar dalam 
Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA). Guru juga hanya mengajarkan materi 
bola besar pada permainan bola tangan untuk peserta didik kelas 6. Padahal materi 
bola besar pada pembelajaran penjaskes sudah ada di kelas 4. Kendala yang di 
hadapi oleh guru penjaskes yaitu faktor sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
masih kurang mewadahi untuk peserta didik. Sarana yang kurang mewadahi seperti 
gawang masih tidak ada serta prasarana seperti lapangan untuk ukurannya kurang 
sesuai dengan permainan bola tangan.  
Kebutuhan yang dialami ketika sarana prasarana tidak diberikan sesuai 
kebutuhan pada permainan bola tangan dapat menyebabkan peserta didik kurang 
menguasai gerak motorik yang mengarah pada aspek psikomotor (melempar, 
menangkap, menembak), aspek kognitif (peraturan permainan) serta aspek afektif 
(membentuk karakter) yang kurang maksimal. Padahal tanggapan peserta didik 
terhadap permainan bola tangan ini cukup antusias yang membuat peserta didik 
merasa senang mendapatkan pengalaman baru dari permainan sebelumnya.  
Permainan bola tangan yang sebelumnya pernah diteliti oleh Yulita 
(2016:27) yaitu  dengan judul “Pengembangan Permainan Bola Tangan untuk 
Pembelajaran Penjas”. Untuk proses pembelajaran yang dimodifikasi adalah 
lapangan yang diperkecil dengan ukuran 9x18, penggunaan gawang yang tidak ada 





aturan bermainnya cewek dan cowok tidak boleh bermain bersama. Untuk itu 
peneliti akan mengembangkan kembali sebuah media yang dapat medororng 
peserta didik meningkatkan ketrampilan motorik penjaskes dengan cara 
mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perilaku) dan psikomotor 
(gerak dasar) pada permainan bola tangan. Sebab, materi pembelajaran penjaskes 
selama ini masih terbatas sekali ragamnya tentang bentuk permainan bola tangan 
yang ditujukan dalam mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor serta 
meningkatan ketrampilan motorik jasmani dan rohani peserta didik.  
Peneliti akan memfokuskan pada pengembangan media Hoopps Ball dalam 
permainan bola tangan. Media Hoops Ball dalam permainan bola tangan ini 
dilengkapi empat buah tiang hoops (lingkaran) dan diameter hoops (lingkaran) 45-
50 cm. Media ini merupakan media gawang yang dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik dari segi sarana prasarana yang kurang mewadahi dalam 
permainan bola tangan. Media Hoops Ball dalam permainan bola tangan ini 
dimainkan oleh 4-5 orang setiap tim yang bermain. Tim regu yang bermain dapat 
melakukan permainan dengan cara melempar, menggiring dan menembak bola. 
Permainan ini bertujuan untuk mencetak angka dengan cara memasukkan bola 
kedalam Hoops/ lingkaran dan mempertahankan supaya Hoops / lingkaran tim tidak 
kemasukan dari tim lawan.  
Kelebihan dan keunikan dari media Hoops Ball yang direncanakan dalam 
penelitian ini yaitu peneliti menggabungkan permainan bola tangan dengan materi 
Ilmu Pengetahuan Alam. Sebelum melakukan permainan setiap tim mengambil 
kertas berupa bertanyaan tentang sumber energi. Kemudian setiap tim berdiskusi 





yang sesuai dengan jawaban gambar energi matahari, air, angin dan listrik. 
Selanjutnya peneliti juga sedikit memodifikasi peraturan permainan bola tangan 
untuk memberikan sebuah pengalaman baru untuk peserta didik. Media Hopps Ball 
ini dirancang untuk menarik minat peserta didik dalam permainan bola tangan dari 
segi sarana prasana yang dibutuhkan.  
Dilihat dari permasalahan diatas, Peneliti berusaha mengenalkan dan 
mengajarkan permainan dalam bentuk variasi materi untuk menambah kemampuan 
motorik peserta didik. Sehingga, melalui kemampuan motorik peserta didik akan 
terbentuk sebuah pola pikir tentang variasi materi yang dapat memberikan 
perubahan dalam aspek jasmani dan rohani. Perkembangan jasmani yang dimaksud 
untuk membentuk tubuh yang baik meliputi fisik, kesehatan serta kemampuan yang 
mencakup kecepatan, kelincahan, daya tahan tubuh, kekuatan, kelentukan dan 
sebagainya. Sementara, untuk perkembangan rohani sendiri tentang kepribadian, 
kejiwaan dan karakter yang positif. Selain berpengaruh terhadap jasmani dan rohani 
peserta didik juga dapat meningkatkan motorik dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor peserta didik. Sehingga, permainan bola tangan ini tidak akan di 
kesampingkan lagi dalam kehidupan masyarakat khususnya di lingkungan sekolah 
dasar. Untuk itu, peneliti mengangkat sebuah judul yaitu Pengembangan Media 
Hoops Ball dalam Permainan Bola Tangan untuk Siswa Kelas 4 Sekolah 
Dasar”  
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pengembangan media hoops ball dalam permainan bola tangan 





2. Bagimana keefektifan pengembangan media hoops ball dalam permainan 
bola tangan untuk siswa kelas 4 Sekolah Dasar ?  
C. Tujuan Penelitian  
1. Menjelaskan pengembanagan media hoops ball dalam permainan bola 
tangan untuk siswa kelas 4 Sekolah Dasar. 
2. Menjelaskan kefektifan pengembangan media hoops ball dalam permainan 
bola tangan untuk siswa kelas 4 Sekolah Dasar.  
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  
1. Konstruk  
Media Hoops Ball merupakan media yang dibuat sesuai dengan sarana 
prasarana kebutuhan siswa. Media ini dilengkapi empat buah tiang 
hoops/lingkaran dan diameter hoops/lingkarang 45-50 cm. Spesifiknya 
pengembangan media “Hoops Ball” dalam permainan bola tangan ini 
merupakan permainan yang menggabungkan dengan materi Ilmu 
Pengetahuan Alam. Permainan ini dapat dilakukan dengan cara menggiring, 
melempar dan menembak bola. Sebelum melakukan permainan setiap tim 
mengambil sebuah kertas berupa pertanyaan tentang sumber energi. 
Kemudian setiap tim berdiskusi menjawab pertanyaan  untuk memasukkan 
bola ke Hopps atau lingkaran yang sesuai dengan jawaban gambar sumber 
matahari, air, angin dan listrik dalam permainan. Tim yang memasukkan 
bola sebanyak – banyaknya dengan menjawab pertanyaan yang sesuai maka 
tim tersebut menjadi pemenangnya. Permainan bola tangan ini mengajarkan 
peserta didik untuk menambah pengalaman dengan mengembangkan 





2. Konten /isi  
Mata pelajaran  : Tema 2 “Selalu Berhemat Energi”  
Subtema 1”Sumber Energi” 
Kelas / Semester  : 4 (empat) / 1 (satu) 
Materi   :  
Pembelajaran 3 :  
• Penjaskes “Gerak Manipulatif”  
• IPA “Sumber Energi” 
A. Kompetensi Dasar :  
1. Penjaskes  
3.1 memahami variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, usaha, dan 
keterhubungan dalam permainan bola besar sederhana dan atau 
tradisional. 
4.1 mempraktikkan variasi gerak dasar lokomotor, nonlokomotor dan 
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh,ruang, usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola besar sederhana dan atau 
tradisional. 
2. IPA   :  
3.5 mengidentifikasi berbagai sumber  energi, perubahan bentuk energi, 
dan sumber energi alternatif  (angin, air, matahari, panas bumi, 
bahan bakar organik dan nuklir). 
4.5 menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi 





B. Indikator  
1. Penjaskes : 
3.1.1 Menjelaskan berbagai gerak manipulatif pada permainan bola tangan 
(melempar, menangkap, menggiring, dan menembak) 
4.1.1 Mempraktikkan gerak manipulatif pada permainan bola tangan 
(melempar, menangkap, menggiring dan menembak) 
2. IPA : 
3.5.1  Menjelaskan berbagai macam sumber energi ( matahari, air, angin dan 
listrik ) 
4.5.1  Menyimpulkan hasil berbagai macam sumber energi ( matahari, air, 
angin dan listrik) 
 
C. Tujuan : 
1. Melalui lembar kegiatan, peserta didik dapat menejelaskan berbagai 
gerakan manipulatif pada permainan bola tangan (melempar, 
menangkap, menggiring dan menembak) denagan baik. 
2. Melalui praktik, peserta didik dapat mempraktikkan gerak manipulatif 
pada permainan bola tangan (melempar, menagkap, menggiring dan 
menembak) dengan baik.  
3. Melalui lembar kegiatan, peserta didik dapat menjelaskan berbagai 
macam sumber energi (matahari, air, angin dan listrik) dengan baik.  
4. Melalui praktik, peserta didik dapat menyimpulkan hasil berbagai 






E. Pentingnya penilitian dan pengembangan  
Pentingnya penilitian ini dalam Pengembanagan Media Hoops Ball dalam 
Permainan Bola Tangan untuk Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar dapat memberikan 
manfaat bagi pihak – pihak yang berkaitan yaitu : 
1. Teoritis  
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi sebuah kajian 
ilmiah bagi guru untuk dapat mendalami materi IPA dan Penjaskes pada 
Tema 2 Subtema 1 Pembelajaran 3 melalui Pengembangan Media Hoops 
Ball dalam Permainan Bola Tangan untuk Siswa kelas 4 Sekolah Dasar. 
b. Menambah pengetahuan baru kepada dunia pendidikan anak khususnya 
tentang Pengembangan Media Hoops Ball dalam Permainan Bola Tangan 
untuk Siswa kelas 4 Sekolah Dasar. 
2. Praktis  
1) Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan pendidikan peserta didik dan mengatasi keterbatasan sarana 
prasarana yang ada di sekolah dasar.  
2) Bagi Guru  
a. Dapat mengetahui cara mengembangkan materi yang bervariasi 
melalui pengembangan media Hoops Ball pada siswa kelas 4. 
b. Dapat mengembangkan sarana dan prasarana untuk mengevaluasi 
keberhasilan dalam proses pembelajaran bola tangan dikelas 4. 
c. Dapat menumbuhkan kreatifitas untuk guru dalam menyesuaikan 





d. Dapat membantu proses pembelajaran materi IPA dan Penjaskes pada 
tema 2 subtema 1 pembelajaran 3. 
3) Bagi Peserta Didik  
a. Dapat meningkatkan aspek kognitif pada permainan bola tangan  
b. Dapat meningkatkan aspek psikomotor pada gerak dasar manipulatif 
(melempar, menangkap, menggiring dan menembak). 
c. Dapat meningkatkan aspek afektif dengan belajar kerjasama tim, 
kedisiplinan, tanggung jawab serta meningkatkan koordinasi antara 
mata, tangan dan kaki. 
d. Membantu untuk memudahkan peserta didik memahami materi IPA 
dan Penjaskes pada tema 2 subtema 1 pembelajaran 3. 
4) Bagi Peneliti  
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang dipelajari selama duduk 
dibangku perkuliahan dan dapat dijadikan sebagai bekal untuk menjadi 
guru pengajar yang profesional.  
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  
1. Asumsi :  
Asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan dalam penelitian 
pengembangan media Hoops Ball dalam permainan bola tangan untuk 
siswa kelas 4 Sekolah Dasar meliputi :  
a. Sekolah sudah menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 2013.  
b. Tenaga pendidik dapat memanfaatkan media Hoops Ball sebagai 





c. Peserta didik kelas 4 dapat mengaplikasikan media Hoops Ball dalam 
permainan bola tangan.  
2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  
a. Keterbatasan dalam pengembangan media Hoops Ball difokuskan 
untuk siswa kelas atas. 
b. Keterbatasan Media Hoops Ball hanya efektif digunakan pada 
pembelajaran di luar kelas.  
c. Pengembangan media Hoops Ball memberikan mafaat bagi peserta 
didik untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
d. Pengembangan media Hoops Ball dapat dijadikan referensi bagi guru 
untuk memberikan pengalaman baru bagi peserta didik. 
G. Definisi Operasional/Istilah  
1. Pengembangan Media Hoops Ball dalam permainan bola tangan 
merupakan media yang dirancang sesuai dengan sarana prasarana yang 
dibutuhkan oleh peserta didik. Media ini dilengkapui empat buah tiang 
hoops/lingkaran. Spesifik permainan bola tangan melalui media hoops ball 
ini dapat dilakukan dengan cara menggiring, melempar dan menembak 
untuk memasukkan bola sebanyak - banyaknya ke Hoops/lingkaran. 
Sebelum melakukan permainan setiap tim mengambil kertas yang berisi 
sebuah pertanyaan tentang sumber energi. Kemudian setiap tim berdiskusi 
untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan memasukkan bola ke 
hoops/lingkaran yang terdapat gambar matahari, air, angin dan listrik. 
Sehingga permainan ini diharapkan dapat mengajarkan peserta didik untuk 





2. Permainan Bola Besar adalah permainan yang menggunakan bola besar 
dan membutuhkan lapangan yang berukuran besar.  
3. Bola Tangan adalah salah satu permainan bola besar beregu yang saling 
berlawanan antar tim. Sistem olahraga ini kurang lebih cara bermainnya 
gabungan antara peraturan bola basket dengan sepak bola.  
4. Perkembangan motorik merupakan perkembangan jasmani melalui 
kegiatan gerak tubuh manusia. 
5. Pembelajaran Penjaskes merupakan suatu proses pembelajaran melalui 
aktivitas jasmani yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
perekembangan ketrampilan motorik, pengetahuan, perilaku hidup sehat, 
sifat sportif dan kecerdasan emosi.  
6. Media Pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar.  
7. Pengembangan yaitu meningkatkan sebuah teknis, teoritis dan konseptual 
yang dapat membentuk sebuah kebribadian yang lebih baik sesuai 
kebutuhan melalui pendidikan jasmani.  
 
